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ABSTRACT
ABSTRAK
Kata kunci : hasil belajar, seni rupa terapan, model pembelajaran inquiry.
Penelitian ini berjudul â€œUpaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Seni Rupa Terapan melalui Penerapan
Pembelajaran Model Inquiry dengan Menggunakan Kulit Jagung di SMP Negeri 1 Baitussalam Aceh Besarâ€•. Masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran Inquiry pada materi seni rupa terapan dan bagaimana hasil belajar
siswa dengan penerapan model pembelajaran Inquiry pada materi seni rupa terapan dengan menggunakan media kulit jagung di
kelas VII-C SMP Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran Inquiry pada materi seni rupa terapan dan mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran
Inquiry pada materi seni rupa terapan dengan menggunakan media kulit jagung di kelas VII-C SMP Negeri 1 Baitussalam Aceh
Besar. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, tes dan
wawancara. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII-C yang berjumlah 16 orang. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu gabungan antara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 4
kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dari analisis hasil tes siswa dalam membuat bunga dari kulit jagung,
pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 63,12, persentase ketuntasan sebesar 62,5% dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 10 orang sedangkan persentase kegagalannya sebesar 37,5% dengan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 6 orang.
Siklus I ini tergolong kedalam kategori kurang atau belum memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 70% siswa dapat
mengerjakan pembuatan karya dengan benar, atau lebih dari 75% siswa siswa mampu berkreasi dalam pembuatan karya seni rupa
terapan dengan media kulit jagung. Maka, untuk melakukan perbaikan dilakukan siklus berikutnya yaitu siklus II. Pada siklus II
hasil tes kemampuan siswa dalam pembuatan bunga dari kulit jagung pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 74,
persentase ketuntasan sebesar 93,7% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 orang sedangkan persentase kegagalan sebesar
6,2%, dengan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 1 orang. Siklus II ini tergolong kedalam kategori baik sehingga dinilai telah
memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan antara siklus I dan siklus II sehingga tidak
diperlukan siklus III karena target peneliti telah tercapai. Dengan demikian dapat dinyatakaan bahwa penerapan model
pembelajaran inquiry dalam pembelajaran seni rupa terapan dengan media kulit jagung dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
